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Abstrak

History Artikel:  Technological developments in the world of education are increasingly
Diterima 1 April 2026  developing, one of which is the emergence of generative Al such as ChatGPT,
Direvisi 15 April 2026  which has been widely used to assist in academic activities. However, the
Diterima 21 April 2026  accuracy of the information generated by ChatGPT is sometimes misleading,
Tersedia online 1 Mei 2026  which can affect students' intentions to use ChatGPT. This study aims to
analyze the factors that influence the intention to use ChatGPT by economics
education students in East Java using the UTAUT model. A quantitative
approach with a survey method in the form of a questionnaire was used in this
study. The population used in this study included all undergraduate economics
education students in East Java who have used ChatGPT in learning. The
sampling technique in this study used simple random sampling and the number
of samples used in this study was 170 respondents. Online questionnaires were
distributed via Google Forms to collect data in this study, and PLS-SEM with
the help of SmartPLS 4 software was used for research data analysis techniques.
This study found that all variables in the UTAUT model, including effort
expectancy, facilitating condition, performance expectancy, and social
influence, have a positive effect on students' intentions to use ChatGPT. This
shows that the intention to use ChatGPT among economics students is
influenced by perceptions regarding ease of use, availability of supporting

facilities, performance benefits, and social support.

Kata kunci:
ChatGPT, UTAUT Model, Intention to Use

Pendahuluan

Teknologi kecerdasan buatan (Al) dalam beberapa tahun terakhir telah secara
signifikan memberikan perubahan di berbagai bidang, salah satunya yaitu pendidikan tinggi
(Mulatiwi, Supriadi, and Mulyanto 2025; Shahzad, Xu, and Javed 2024; Truong and Diep
2023). Inovasi kecerdasan buatan yang paling menonjol yaitu munculnya ChatGPT sebagai
teknologi berbasis generatif Al (GenAl) yang mampu menghasilkan teks secara otomatis,
gambar, audio dan video (Hanycz and Antiperovitch 2025; Kaswan et al. 2023; Rus 2025).
ChatGPT merupakan model bahasa berskala besar yang dikembangkan oleh OpenAl pada
November 2022 (Bhattacharya et al. 2023; Ha et al. 2024). ChatGPT dapat melakukan
percakapan yang menyerupai percakapan dengan manusia sungguhan dan dapat langsung
memberikan jawaban kepada mahasiswa. Kemampuan ini menjadikan ChatGPT sebagai
teknologi yang berharga bagi mahasiswa, seperti memberikan umpan balik dan dukungan yang
dipersonalisasi, membantu mahasiswa dalam memahami materi pembelajaran, membantu


mailto:aprillani.22055@mhs.unesa.ac.id
mailto:ekaandriansyah@unesa.ac.id
mailto:ekaandriansyah@unesa.ac.id

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Niat Mahasiswa Pendidikan Ekonomi untuk Menggunakan ChatGPT
dalam Pembelajaran: Penerapan Model UTAUT| 222
menyelesaikan tugas kuliah, serta dapat meningkatkan kinerja belajar mahasiswa (Hassan
2023; Kazi 2024; Tan et al. 2025). ChatGPT juga dapat membantu mahasiswa dalam
meningkatkan keterampilan menulis. Hal ini karena ChatGPT memberikan dukungan
penulisan seperti memperbaiki tata bahasa, mengembangkan ide, dan memahami topik-topik
yang sulit dipahami (Giray and Aquino 2024). Hal tersebut mengindikasikan ChatGPT secara
signifikan memiliki potensi dalam dunia akademis, namun demikian ChatGPT juga
menimbulkan kekhawatiran. Hal ini karena ChatGPT dapat menimbulkan ketergantunga pada
mahasiswa yang dapat menghambat pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan masalah
serta menimbulkan ketidakjujuran pada mahasiswa seperti menyontek dan plagiarisme
(Klimova and de Campos 2024; Lin et al. 2023; Ortiz-bonnin and Blahopoulou 2025). Adanya
kekhawatiran tersebut menjadikan penting dilakukannya penelitiannya mengenai faktor apa
saja yang dapat mempengaruhi penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa pendidikan ekonomi.

Model UTAUT dalam penelitian ini dipilih untuk dapat menjelaskan mengenai faktor
apa saja yang dapat mempengaruhi niat penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa. Kerangka
kerjanya yang kuat dalam memprediksi penerimaan dan penggunaan teknologi baru
menjadikan model tersebut banyak digunakan. Model tersebut menekankan bahwa facilitating
condition, effort expectancy, social influence, dan performance expectancy merupakan
konstruk utama yang dapat mempengaruhi niat penggunaan teknologi. Pada hal ini
performance expectancy merujuk pada seberapa besar keyakinan mahasiswa bahwasannya
ChatGPT mampu meningkatkan kinerja akademik mereka. Effort expectancy berkaitan dengan
kemudahan yang dirasakan mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT. Social Influence
menggambarkan pengaruh lingkungan sosial seperti teman dan dosen terhadap keputusan
mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT, serta facilitating condition yang berkaitan dengan
sejauh mana sumber daya maupun dukungan infrastruktur yang tersedia untuk mendukung niat
penggunaan ChatGPT (Bahadur et al. 2024; Namatovu and Kyambade 2025; Venkatesh et al.
2003). Memahami mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan ChatGPT oleh
mahasiswa ini penting untuk dapat menciptakan lingkungan yang mendukung penggunaan
ChatGPT secara optimal di lingkungan akademik sehingga dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran serta mendukung transformasi digital di pendidikan tinggi.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penerimaan teknologi dalam berbagai konteks
telah banyak dijelaskan dengan menggunakan model UTAUT, seperti untuk melihat
penerimaan teknologi dalam e-learning (Hunde, Demsash, and Walle 2023; Zacharis and
Nikolopoulou 2022; Zheng et al. 2025) dan teknologi kesehatan (Damtew et al. 2023; Wijaya,
Meng, and Gruenbichler 2026; Yu et al. 2021). Namun demikian penerapan model UTAUT
dalam mengkaji adopsi teknologi berbasis generative Al seperti ChatGPT di lingkungan
akademik masih relatif terbatas dan berada pada tahap awal pengembangan. Selain itu
penelitian sebelumnya juga lebih banyak melakukan penelitian di berbagai bidang pendidikan
dan kurang memfokuskan pada program studi pendidikan ekonomi. Penelitian yang dilakukan
oleh Al-mamary, (2022) mengkaji penerimaan LMS (Learning Management System) dengan
menggunakan model UTAUT pada mahasiswa di Arab Saudi dari berbagai fakultas, yaitu
College of business administration dan College of Art sehingga cakupan responden bersifat
umum dan lintas disiplin, penelitian oleh Bayaga, (2025) juga fokus pada penerimaan platform
berbasis kecerdasan buatan dalam konteks pendidikan STEM dengan menggunakan UTAUT
pada mahasiswa di Afrika Selatan, dan penelitian oleh Al-nuaimi et al., (2022) yang juga
mengkaji penerimaan dan adopsi LMS dengan menggunakan model UTAUT yang diperluas
pada mahasiswa dari berbagai departemen seperti pendidikan bahasa, teknologi informasi,
administrasi bisnis dan akuntasi, serta program persiapan (foundation program). Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian sebelumnya cenderung dilakukan pada mahasiswa secara
umum dan belum ada yang memfokuskan pada mahasiswa pendidikan ekonomi di Jawa Timur
sehingga hal tersebut belum memberikan gambaran yang spesifik mengena niat penggunaan
teknologi pada mahasiswa pendidikan ekonomi. Oleh karena itu terdapat kesenjangan
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penelitian yang menunjukkan bahwa penelitian mengenai penerimaan teknologi menggunakan
Model UTAUT pada mahasiswa pendidikan ekonomi masih terbatas. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini memiliki kebaharuan yaitu terletak pada fokus penelitian untuk meneliti niat
penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan yaitu ChatGPT pada mahasiswa pendidikan
ekonomi di Jawa Timur dengan menerapkan model UTAUT. Berdasarkan latar belakang diatas
maka rumusan masalah yang digunakan pada penelitian ini yaitu (1) Apakah performance
expectancy berpengaruh positif terhadap intention to use ChatGPT di kalangan mahasiswa
pendidikan ekonomi?, (2) Apakah effort expectancy berpengaruh positif terhadap intention to
Use ChatGPT di kalangan mahasiswa pendidikan ekonomi?, (3) Apakah social Influence
berpengaruh positif terhadap intention to use ChatGPT di kalangan mahasiswa pendidikan
ekonomi?, dan (4) Apakah facilitating condition berpengaruh positif terhadap intention to use
ChatGPT di kalangan mahasiswa pendidikan ekonomi? Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian peneriman teknologi di bidang pendidikan
dengan menggunakan model UTAUT untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi niat
mahasiswa pendidikan ekonomi dalam menggunakan ChatGPT dalam pembelajaran. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai peran performance
expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating condition dalam mendorong
penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan. Seacra praktis, penelitian ini diharapkan
menjadi referensi bagi mahasiswa, dosen, dan institusi pendidikan dalam mengoptimalkan
pemanfaatan ChatGPT secara efektif, kritis, dan bertanggung jawab, serta menjadi dasar dalam
pengembangan strategi pembelajaran dan kebijakan pendidikan yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi.

Metode

Pendekatan kuantitatif dengan metode survei digunakan pada penelitian ini dimana data
dalam penelitian ini didapatkan dari penyebaran kuesioner kepada responden dengan skala
linkert lima poin digunakan pada penelitian ini. Pendekatan kuantitatif ini dipilih karena
mampu menghasilkan data yang dapat diukur dan memungkinkan analisis hubungan antar
variabel secara statistik sedangkan metode survei dipilih karena efektif untuk menjangkau
responden dalam jumlah besar serta memungkinkan peneliti memperoleh informasi secara
langsung terkait persepsi dan niat mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT. Selain itu, faktor-
faktor yang mempengaruhi niat penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa dalam penelitian ini
dijelaskan dengan menggunakan model UTAUT. Berikut ilustrasi model penelitian yang
digunakan:

Performance

Expectancy

Effort Expectancy

Intention to Use

Social Influence

Facilitating
Conditions

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh mahasiswa yang menempuh S1
pendidikan ekonomi di Jawa Timur. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
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menggunakan simple random sampling dimana setiap orang dalam populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai responden. Teknik ini juga dipilih untuk
menghindari bias dan memastikan bahwa sampel yang dipilih dapat mewakili populasi.
Sedangkan jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus (Hair
et al. 2014) yaitu sebagai berikut:

N = (5- 10 x Jumlah Indikator)

N=10x17

N =170
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka didapatkan bahwa jumlah sampel penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 170 responden yang berasal dari mahasiswa
pendidikan ekonomi di Jawa Timur.

Instrumen penelitian disusun dengan menerapkan beberapa indikator dari masing-
masing variabel yang terdapat dalam model UTAUT yang meliputi Perceived usefulness,
outcome expectancy, extrinsic motivation relative advantage, job fit, dan relative advantage
merupakan indikator yang digunakan untuk performance expectancy. Tiga indikator untuk
Effort expectancy meliputi perceived ease of use, ease of use, dan complexity. Tiga indikator
untuk social influence meliputi image, social factor, dan subjective norm. Tiga indikator utuk
facilitating condition meliputi compatibilitas, perceived behavioral control, dan facilitating
condition (Bahadur et al. 2024; VVenkatesh et al. 2003). Setiap item pertanyaan yang digunakan
pada penelitian ini diadaptasi dari penelitian sebelumnya yang kemudian disesuaikan dengan
konteks penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran.

PLS-SEM digunakan dalam penelitian ini untuk teknik analisis data, serta analisis data
menggunakan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0. PLS-SEM dipilih karena memiliki
kemampuan dalam menganalisis hubungan yang kompleks antar variabel, tidak membutuhkan
asumsi distribusi normal secara ketat, dan dapat diterapkan pada penelitian dengan model
prediktif dan ukuran sampel yang relatif kecil. Uji outer model (evaluasi model pengukuran)
digunakan untuk menguji validitas dan reliabitas konstruk dan uji inner model (evaluasi model
struktural) digunakan untuk menguji hubungan antar variabel dalam penelitian merupakan
tahap uji yang dilakukan pada penelitian ini.

Hasil

Analisis data pertama yang harus dilakukan yaitu uji outer model. Uji Outer model
meliputi uji validitas konvergen, dikdriminan, serta reliabilitas komposit. Nilai outer loading
dan nilai AVE dapat dilihat untuk melakukan uji validitas konvergen. Apabila nilai outer
loading > 0.7 dan nilai AVE > 0.5 dapat dikatakan bahwa item pernyataan valid secara
konvergen. Sedangkan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability dapat dilihat untuk
melakukan uji reliabilitas komposit. Nilai cronbach’s alpha dan composite reliability yang telah
memenuhi > 0.7 dikatakan reliabel (Hair et al. 2014). Berikut disajikan tabel uji validitas
konvergen dan reliabilitas:

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Item Outer AVE Cronbach’s Composite
Loading alpha reliability
Performance PE1 0.728
Expectancy PE2 0.799

PE3 0.717 0.568 0.849 0.887
PE4 0.764
PES 0.730
PE6 0.781
Effort EE1 0.757
Expectancy EE2 0.735 0.580 0.759 0.847
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EE3 0.748
EE4 0.805

Social SI1 0.786

Influence SI2 0.808 0.661 0.744 0.854
S13 0.843

Facilitating FCl1 0.773

Condition FC2 0.711 0.587 0.764 0.850
FC3 0.762
FC4 0.814

Intention to  IUI 0.807

Use 12 0.834 0.650 0.730 0.847
1U3 0.776

Semua konstruk dalam penelitian ini dianggap valid karena berdasarkan Tabel 1.
Semua indikator penelitian yang digunakan telah memiliki nilai outer loading sebesar > 0.70
dan nilai AVE > 0.50 sehingga item pernyataan dikatakan valid. Semua variabel dalam
penelitian ini juga terbukti reliabel dimana pada uji cronbach’s alpha dan composite reliability
berdasarkan tabel 1. juga memenuhi persyaratan dengan mendapatkan nilai lebih besar
daripada 0.70. Selanjutnya yaitu melakukan uji validitas dikriminan dengan menggunakan
kriteria fornell lacker yaitu nilai akar kuadrat dari AVE untuk setiap konstruk harus lebih besar
daripada korelasi dengan konstruk lain (Hair et al. 2014). Tabel uji validitas diskriminan
dengan menggunakan kriteria fornell-lacker dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Validitas Diskriminan dengan Menggunakan Kriteria Fornell-Lacker

Effort Facilitating | Intention | Performance | Social
Expectancy | Condition to Use Expectancy | Influence
Effort 0.762
Expectancy
Facilitating 0.761 0.766
Condition
Intention to 0.688 0.674 0.806
Use
Performance 0.753 0.730 0.726 0.754
Expectancy
Social Influence 0.583 0.592 0.679 0.701 0.813

Berdasarkan Tabel 2. Setiap konstruk dalam penelitian memiliki nilai akar AVE yang
lebih besar daripada koefisien korelasi di antara konstruk-konstruk lainnya. Hal ini berarti
validitas diskriminan pada setiap konstruk dikatakan kuat, oleh karena itu, model penelitian ini
memenubhi Kriteria fornell-lacker untuk validitas diskriminan. Selanjutnya yaitu melakukan uji
inner model.

Inner model ialah uji yang dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antara variabel
laten dan melihat sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Ada
beberapa cara untuk melakukan uji inner model. Nilai R-Square dilakukan untuk menunjukkan
seberapa besar variabel independen dalam model penelitian dapat menjelaskan variabel
dependen. Hubungan dinyatakan kuat jika R? > 0.75, sedang jika R? > 0.50, dan lemah jika R?
< 0.25 (Hair et al. 2014). Hasil uji R-Square ditampilkan pada tabel berikut:
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Tabel 3 Uji R-Square
R-square R-square adjusted

Intention to Use 0.629 0.625

Berdasarkan Tabel 3. didapatkan nilai R-Square yaitu 0.629. Hal ini menunjukkan
bahwa sebesar 62.9% variasi pada variabel dependen yang dalam hal ini adalah intention to
use dapat dijelaskan oleh variabel-variabel dependen yaitu facilitating condition, performance
expectancy, social influence, dan effort expectancy. Sedangkan sisanya sebesar 37.1%
dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai
R-Square tersebut termasuk dalam kategori sedang karena nilai R-square yang didapatkan
memiliki nilai lebih besar daripada 0.50 sehingga model dalam penelitian ini cukup dapat
menjelaskan niat dalam menggunakan ChatGPT. Selanjutnya uji inner model dapat dilakukan
dengan melihat nilai F-square yang dilakukan untuk melihat besarnya pengaruh dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen dalam model struktural. Ada tiga
kategori dalan nilai F-square, nilai 0.02 memiliki pengaruh rendah, nilai 0.15 memiliki
pengaruh sedang, dan nilai 0.35 memiliki pengaruh kuat (Hair et al. 2014). Selain nilai P-Value
digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan dalam penelitian ini. Hipotesis
dikatakan diterima apabila mendapatkan nilai P-value lebih kecil daripada 0.05. Uji hipotesis
dan f-square disajikan ppada tabel dibawah ini:

Tabel 4 Uji F-Square dan Uji Hipotesis

Hipotesis | Hubungan | Original | P-Value F- Kategori | Keterangan
antar Sample Square
Variabel
HI PE — IU 0.246 0.000 0.050 Rendah Diterima
H2 EE — IU 0.209 0.000 0.040 Rendah Diterima
H3 ST — U 0.287 0.000 0.109 Rendah Diterima
H4 FC —»1U 0.166 0.001 0.027 Rendah Diterima

Pada Tabel 4. tersebut diketahui bahwa semua variabel independent memiliki nilai F-
Square rendah sehingga hal tersebut menunjukkan masing-masing variabel independent
memiliki pengaruh yang relatif rendah terhadap variabel dependen, meskipun tetap
memberikan kontribusi dalam menjelaskan model penelitian.

Pada tabel 4. tersebut juga diketahui bahwa dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan
H1 diterima dengan nilai p-value yang didapatkan yaitu sebesar 0.000 lebih kecil dibandingkan
0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa performance expectancy terbukti berpengaruh positif
terhadap intention to use. Hipotesis H2 diterima yang menunjukkan bahwa effort expectancy
terbukti berpengaruh positif terhadap intention to use dengan nilai nilai P-Value yang
didapatkan yaitu sebesar 0.000 lebih kecil dibandingkan 0.05. Hipotesis H3 diterima dengan
nilai P-value yang diperoleh sebesar 0.000 lebih kecil dibandingkan dengan 0.05 yang berarti
social influence terbukti berpengaruh positif terhadap intention to use, dan hipotesis H4 juga
diterima yang menunjukkan bahwa facilitating condition terbukti berpengaruh positif terhadap
intention to use dengan nilai nilai P-Value yang didapatkan sebesar 0.001 lebih kecil daripada
0.05

Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan performance expectancy secara positif berpengaruh
terhadap intention to use ChatGPT di kalangan mahasiswa pendidikan ekonomi. Artinya
persepsi mahasiswa yang semakin tinggi terhadap manfaat kinerja yang dihasilkan dari
penggunaan ChatGPT, akan dapat lebih meningkatkan niat mahasiswa dalam menggunakan
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teknologi tersebut dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung
menggunakan ChatGPT karena teknologi tersebut diyakini dapat membantu mereka dalam
pembelajaran, seperti membantu dalam mempercepat menyelesaikan tugas, membantu dalam
memahami materi — materi perkuliahan yang kurang dipahami, serta memberikan kemudahan
dalam mencari referensi akademik. Kondisi ini menjadikan mahasiswa merasakan adanya
peningkatkan produktivitas dan efektivitas belajar sehingga dapat mendorong niat mahasiswa
untuk terus menggunakan ChatGPT. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh
Budhathoki et al., (2024) yaitu semakin tingginya persepsi mahasiswa terhadap manfaat yang
dadapatkan dari penggunaan ChatGPT, maka niat mereka untuk menggunakan teknologi
tersebut juga akan semakin meningkat. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa terdapat
dua pendorong utama yang dapat mempengaruhi niat mahasiswa menggunakan ChatGPT yaitu
kemampuan ChatGPT dalam menghemat waktu serta persepsi bahwa ChatGPT mampu
meningkatkan efisiensi akademik dan mengurangi tingkat stress mahasiswa. Penelitian oleh
Namatovu & Kyambade, (2025) juga menegaskan bahwa mahasiswa akan cenderung untuk
mengadopsi perangkat pembelajaran berbasis Al ketika mereka menganggap perangkat
tersebut dapat meningkatkan kinerja akademik mereka. Penelitian oleh Foroughi et al., (2023)
juga menegaskan bahwa performance expectancy dapat mempengaruhi niat mahasiswa dalam
menggunakan ChatGPT. Hal ini karena ChatGPT secara aktif dapat memahami dan merespon
kebutuhan serta gaya belajar mahasiswa dengan menggunakan bahasa alami yang canggih,
akibatnya mahasiswa menerima umpan balik dan dukungan yang disesuaikan dengan gaya
belajar mahasiswa untuk membantu mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga
dapat diberikan kesimpulan bahwa mahasiswa yang semakin yakin ChatGPT dapat
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kinerja akademik mereka, maka dorongan
untuk terus menggunakan teknologi tersebut dalam pembelajaran juga akan lebih kuat.

Effort expectancy dalam penelitian ini terbukti berpengaruh secara positif terhadap
intention to use ChatGPT di kalangan mahasiswa pendidikan ekonomi. Hasil temuan ini
menjelaskan bahwa kemudahan dari penggunaan suatu teknologi merupakan hal utama yang
dapat mempengaruhi niat penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa. ChatGPT sendiri memiliki
tampilan yang sederhana dan mudah digunakan dalam mendukung kegiatan akademik. Hal ini
menjadikan mahasiswa tidak harus memiliki kemampuan teknis yang tinggi untuk
mengoperasikannya. Kemudahan yang ditawarkan ChatGPT ini akan dapat membuat
mahasiswa menjadi lebih nyaman dan tidak mengalami kesulitan saat menggunakan teknologi
tersebut. Pada saat mahasiswa merasakan kemudahan dalam menggunakan dan mempelajari
suatu teknologi, maka mereka akan memiliki pandangan yang cenderung lebih positif terhadap
teknologi tersebut, sehingga hal ini akan dapat meningkatkan keinginan untuk
menggunakannya. Oleh karena itu semakin mudah ChatGPT digunakan maka semakin
meningkatkan juga keinginan mahasiswa untuk terus menggunakannya. Penelitian sebelumnya
juga menunjukkan hal yang sama dengan penelitian ini yaitu penelitian oleh Abdalla, (2025)
yang menunjukkan bahwa mahasiswa akan cenderung menggunakan teknologi berbasis Al
ketika teknologi tersebut mudah untuk digunakan dan dapat terintegrasi dengan alur kerja
akademik yang sudah mereka gunakan. Kemudahan tersebut memungkinkan mahasiswa untuk
dapat memanfaatkan teknologi tanpa memerlukan usaha yang besar dalam mempelajari cara
pengoperasiannya. Penelitian oleh Sobaih et al., (2024) juga menegaskan bahwa ketika
mahasiswa merasakan ChatGPT ramah digunakan, mudah dipahami, dan terintegrasi dengan
baik ke dalam aktivitas sehari-hari maka mereka akan memiliki niat positif untuk menggunakan
ChatGPT dalam pembelajaran mereka. Persepsi kemudahan penggunaan tersebut membuat
mahasiswa merasa bahwa penggunaan ChatGPT tidak memerlukan usaha yang besar atau
keterampilan teknis yang kompleks. Oleh karena itu dapat diberikan kesimpulan bahwasannya
kecenderungan mahasiswa untuk terus menggunakan ChatGPT dapat dipengaruhi karena
teknologi tersebut tidak membutuhkan usaha yang besar dalam mempelajarinya, sehingga
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semakin mudah penggunaan ChatGPT, semakin tinggi juga niat mahasiswa untuk
menggunakan teknologi tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya social influence terbukti secara positif
berpengaruh terhadap intention to use ChatGPT dikalangan mahasiswa pendidikan ekonomi.
Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa akan cenderung untuk tetap menggunakan
teknologi berbasis kecerdasan buatan (Al) dalam kegiatan akademik karena adanya pengaruh
dari lingkungan sosial. Pengaruh tersebut dapat berasal dari teman sebaya, dosen, maupun dari
tren penggunaan teknologi yang berkembang di lingkungan sosial mereka. Pada saat
mahasiswa melihat bahwa orang-orang disekitar mereka menggunakan dan merekomendasikan
ChatGPT maka mereka akan lebih tertarik untuk menggunakannya juga yang mana hal ini akan
dapat meningkatkan niat mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT.

Penelitian yang dilakukan oleh Bahadur et al., (2024) menunjukkan hasil yang sama
yaitu mahasiswa cenderung dipengaruhi oleh lingkungan sosial mereka dalam memutuskan
untuk menggunakan teknologi berbasis Al. Pengaruh tersebut dapat terjadi karena adanya
dorongan normatif untuk mengikuti perilaku yang dianggap dapat diterima oleh teman
sebayanya maupun orang yang dihormati, serta adanya pengaruh informasional yang muncul
melalui berbagai pengalaman, rekomendasi, dan diskusi mengenai manfaat teknologi tersebut.
Selain itu adanya dukungan dari dosen dan rekan belajar juga dapat meningkatkan kredibilitas
ChatGPT sebagai alat bantu kegiatan akademik, sehingga mahasiswa menjadi lebih percaya
diri untuk memanfaatkannya. Penelitian oleh Strzelecki, (2023) juga menegaskan
bahwasannya social influence berpengaruh positif terhadap penggunaan ChatGPT oleh
mahasiswa. Hal ini karena keputusan mahasiswa dalam mengadopsi teknologi pembelajaran
dapat dipengaruhi oleh dua hal yaitu oleh faktor dari individu itu sendiri dan juga norma sosial
serta perilaku yang berkembang dalam lingkungan akademik. Hasil penelitian yang sama juga
ditunjukkan oleh Arthur et al., (2025), mahasiswa dengan pengalaman penggunaan ChatGPT
yang masih terbatas akan lebih membutuhkan referensi dan keyakinan dari orang disekitar
mereka dalam menggunakan ChatGPT. Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan
sosial memiliki peran yang penting dalam mempengaruhi niat mahasiswa dalam menggunakan
CahtGPT. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin kuat pengaruh lingkungan sosial dalam
mendukung penggunaan ChatGPT maka semakinkuat juga niat mahasiswa dapat
menggunakan ChatGPT tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa facilitating condition terbukti secara positif
mmeiliki pengaruh terhadap intention to use ChatGPT di kalangan mahasiswa pendidikan
ekonomi di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan sumber daya yang
mendukung, baik itu infrastruktur teknologi maupun dukungan institusional berperan penting
dalam mendorong niat mahasiswa untuk terus menggunakan ChatGPT dalam kegiatan
akademik. Adanya ketersediaan fasilitas dan dukungan teknis yang memadai akan dapat
memperkecil hambatan mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT yang mana hal tersebut akan
dapat meningkatkan kepercayaan dan keyamanan mahasiswa dalam menggunakannya. Pada
saat mahasiswa memiliki akses terhadap ChatGPT dengan baik, koneksi internet yang stabil,
serta kemampuan dasar dalam megoperasikan ChatGPT, maka niat mereka untuk
menggunakan ChatGPT tersebut dalam mendukung kegiatan akademik juga semakin tinggi.
Penelitian oleh Habibi et al., (2023) menunjukkan hasil yang serupa yaitu facilitating condition
berpengaruh terhadap niat mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT. Hal ini karena
ketersediaan sumber daya pendukung, seperti akses internet yang memadai, perangkat
teknologi yang tersedia, serta dukungan informasi dan waktu yang cukup akan dapat
mendorong mahasiswa untuk memiliki niat yang lebih tinggi dalam memanfaatkan ChatGPT
dalam kegiatan akademik. Sehingga adanya dukungan fasilitas yang memadai akan dapat
memperkuat niat mahasiswa untuk menggunakan ChatGPT dalam kegiatan akademik mereka.
Penelitian yang dilakukan oleh Abdalla, (2025) juga menegaskan bahwa adanya ketersediaan
sumber daya pendukung seperti infrastruktur teknologi, akses internet yang stabil, serta
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dukungan institusi memiliki peran penting dalam mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan
teknologi berbasis Al dalam kegiatan akademik. Selain itu adanya dukungan institusional
seperti penyediaan pelatihan, panduan penggunaan, serta integrasi ChatGPT dalam kurikulum
pembelajaran juga dapat meningkatkan niat mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT. Oleh
karen itu dapat diberikan kesimpulan bahwa facilitating condition berperan penting untuk dapat
mempengaruhi niat penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan telah dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi niat mahasiswa pendidikan ekonomi
di Jawa Timur dalam menggunakan ChatGPT dengan menggunakan model UTAUT
didapatkan bahwa facilitating condition, performance expectancy, social influence, dan effort
expectancy berpengaruh secara positif terhadap niat mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT.
Hal ini menunjukkan bahwa persepsi mengenai manfaat, kemudahan, dukungan sosial, dan
ketersediaan fasilitas yang mendukung dapat mempengaruhi niat penggunaan ChatGPT oleh
mahasiswa. Oleh karena itu mahasiswa akan cenderung untuk terus menggunakan ChatGPT
apabila mereka menyakini bahwa ChatGPT memiliki manfaat yang signifikan, mudah
digunakan, didukung oleh lingkungan sekitar serta difasilitasi dengan baik. Temuan ini juga
memberikan implikasi bagi institusi pendidikan agar dapat mengintegrasikan penggunaan
ChatGPT dalam proses pembelajaran melalui pelatihan, bantuan penggunaan yang tepat, serta
kebijakan yang mendukung pemanfaatan teknologi secara etis dan produktif. Selain itu dosen
juga diharapkan dapat berperan aktif dalam mendorong penggunaan ChatGPT sebagai alat
bantu belajar, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan literasi digital
mahasiswa. Peningkatan infrastruktur seperti akses internet dan ketersediaan perangkat yang
memadai juga perlu diperhatikan. Hal ini dilakukan agar dapat memastikan bahwa
pemanfaatan ChatGPT dapat optimal.
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